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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan janda di Desa Oan Mane
dalam mengingkatkan kebutuhan ekonomi keluarga melalui tenun ikat pada
kelompok tenun taru Manu Oan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Janda di
Desa Oan dalam mempertahankan kelangsungan hidup ekonomi keluarga sehari-hari
melalui tenun ikat pada Kelompok Tenun Taru Manu Oan, dengan fokus penelitian ini
pada konsep janda akibat dari perceraian dan kematian bagaimana kemampuan janda
di Desa Oan Mane melangsungkan kehidupan ekonomi di Desa Oan Mane Kecamatan
Malaka Barat Kabupaten Malaka. yang dilakukan untuk mengungkapkan hakekat
pengalaman individu melalui pendekatan fenomenologi, observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Subjek terpilih sebanyak 8 (delapan) orang karena penelitian difokuskan
pada janda di Desa Oan Mane dalom meningkatkan kebutuhan ekonomi keluarga
melalui program tenun ikat pada kelompok tenun Taru Manu Oan. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa usaha pokok yang dikerjokan itu merupakan prorgram
pemberdayaan tenun ikat pada kelompok tenun Taru Manu Oan dan kelompok tenun
ini hanya diberikan bagi para janda yang ada di Desa Oan Mane untuk menenuhi
kebuthan ekonomi keluarga sehari-hari dan biaya kebutuhan sekolah anak-anak.
Setiap hasil tenunan yang sudah selesai akan dijual kepasar. Penghasilan yang
diperolehpun lumanya karena harga itu dilihat dari kain yang ditenun jika bermotif dan
marobo serta biasa itu harganya berbeda-beda, akan tetapi mereka merasa puas
dengan penghasil yang didapatkan dari kain tenun yang dijual ini. Untuk itu mereka
sangat berterimakasin kepada Pemerintah Kabupaten Malaka yang telah
menghadirkan program tenun dimana sudah membantu dalam meningkat kebutuhan
ekonomi keluarga sehari-hari.

Kata kunci: Janda, Desa Oan Mane, Kelompok Tenun kat Taru Manu Oan

WIDOWS OF OAN MANE VILLAGE (PHENOMENOLOGICAL STUDY IN
OAN MANE VILLAGE, WEST MALACCA DISTRICT, MALACCA
REGENCY).
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Abstract

This research was motivated by the problem of widows in Oan Mane Village in
improving the family's economic needs through ikat weaving in the Manu Oan taru
weaving group. This study aims to determine widows in Oan Village in maintaining daily
family economic survival through ikat weaving in the Taru Manu Oan Weaving Group,
focusing this research on the concept of widowhood as a result of divorce and death
how the ability of widows in Oan Mane Village to carry out economic life in Oan Mane
Village, West Malacca District, Malacca Regency. which is carried out to reveal the
nature of individual experience through phenomenological approaches, observation,
interviews and documentation studies. The subjects were selected as many as 8 (eight)
people because the research focused on widows in Oan Mane Village in improving
family economic needs through the ikat weaving program in the Taru Manu Oan
weaving group. The results of this study show that the main business carried out is a
program of ikat weaving empowerment in the Taru Manu Oan weaving group and this
weaving group is only given to widows in Oan Mane Village to meet the daily
economic needs of the family and the cost of children's school needs. Every finished
weaving will be sold to the market. The income obtained is also nhormal because the
price is seen from the fabric woven if it is patterned and marobo and ordinary the price
varies, but they are satisfied with the producers obtained from this woven cloth sold. For
this reason, they are very grateful to the Malacca Regency Government for presenting
a weaving program which has helped in increasing the daily economic needs of
families.

Keywords: Widows, Oan Mane Village, Taru Manu Oan lkat Weaving Group

PENDAHULUAN kelangsungan hidup terutama segi

Perempuan merupakan manusia perekonomian, yang menjadi
yang memilki rahim, mengalami tuntutan dalam rumah tangga
menstruasi, hamil, melahirkan, dan semakin hari semakin bertambah,
menyusui. Ciri-ciri tersebut  hanya sehingga harus mampu mengatasi
melekat pada kaum perempuan berbagai tuntutan tersebut. Namun
dan tidak pada kaum laki-laki. dengan keterbatasan pendidikan

serta keterampilan yang dimilikinya
menyebabkan hanya mampu
bekerja pada sektor informal yaitu
serabutan dan paruh waktu (Farida,

Janda merupakan perempuan
yang tidak memiliki suami
diakibatkan dari perceraian,
perpisahan atau meninggal dunia.

Menjalani kehidupan sebagai janda 2011).

bukan hal mudah, karena akan Janda yang menjadi  tulang
berperan sebagai pencari nafkah, punggung keluarga waijib
mengurus  rumah  tangga, dan menjalankan tugas dan tanggung
membagi waktu memberikan kasih jowab sendiri  sebagai pencari
sayang kepada anaknya di dalam nafkah  uvtama yang  bekerja
keluarga memberikan pengaruh sampingan sebagai perkerja
yang cukup besar dalam musiman dan pekerjaan utamanya
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bertani (Prasetya & Liana, 2018).
Melihat  kondisi ekonomi  yang
semakin sulit menjadi beban yang
dipikul oleh janda yang bekerja
sebagai pekerja musiman  telah
membatasi pengeluaran dan
mengkondisikan pemenuhan
ekonomi, ketika kebutuhan pokok
masih bisa diatasi jika kebutuhan
bersifat mendesak waijib dipenuhi
seperti sakit (Fahmi, 2018).

Janda Desa Oan Mane
dikategorikan dari usia muda hingga
usia lanjut. Penyebab dari janda
akibat perceraian, dan meninggal
yang ada di Desa Oan Mane akan
membesarkan anaknya seorang diri
dan menghadapi permasalahan
ekonomi yang kini menjadi beban
dan tanggung jawab  sendiri.
Terutama sejok  menikah  fidak
pernah bekerja dan mengandalkan
penghasilan suami, dan fiba-tiba
kehilongan suami yang selama ini
menopang perekonomian keluarga,
tidak mempunyai pemasukan tetap
untuk memenuhi kebutuhan
keluarga. Kondisi tempat finggal
rata-rata rumah tembok. Pekerjaan
jonda Desa Oan Mane yang
ditekuni yaitu bertani dan dikerjakan
setiap hari dari pagi hingga sore.
Karena tidak memiliki pekerjaan lain
selain bertani di kebun sendiri maka,
tidak akan mencukupi kebutuhan
ekonomi keluarga sehari-hari.
Akftivitas yang dilakukan oleh janda
di Desa Oan Mane, sefiap pagi
melakukan pekerjaan bertani  di
kebun masing-masing, namun
dalam bertani penghasilan yang
diperoleh fidak dapat mencukupi
kebutuhan ekonomi keluarga,
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sehingga pemerintah Kabupaten
Malaoka memberikan satu program
pemberdayaan kelompok tenun
ikat  Taru Manu Oan sebagai
pekerjaan pokok bagi janda yang
ada di Desa Oan Mane, yang terdiri
dari 10 janda unftuk menambah
pendapatan keluarga. Sebab jika
hanya mengandalkan hasil  dari
bertani tidak mampu memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga.

Biasanya para
menenun pada  waktu  siang
sesudah pulang dari kebun dan
melakukan pekerjaan rumah tangga
seperti memasak, mencuci pakain.
Menurut mereka untuk menenun
sebuah kain yang utuh biasanya
dikerjakan seloma kurang lebih 3
minggu bahkan sampai 1 bulan dan
dapat mengasilkan 2-3 kain. Setiap
hari pasar mereka membawanya
kain yang telah ditenun ini ke pasar
untuk dijual dengan harga satu kain
500.000 itupun polos tanpa motif
dan berbeda dengan yang bermofif
bunga, garuda dan buaya atau
manusia itu harga lebih mahal. Hasil
jual kain tersebut dipakai lagi untuk
membeli benang serta kebutuhan
pokok lainnya. Kain tenun yang di
produksi oleh pengrajin tenun ikat
yang diproduksi merupakan
keahlian yang telah ada sejak dulu
dan terus diwariskan dari generasi ke
generasi serta berkembang hingga
saat ini. Proses pembuatan kain
masih menggunakan alat tradisional
sehingga keaslian hasil tenun masinh
sangat terjamin. pemerintah
Kabupaten Malaka berupaya untuk
tetap mendorong agar hasil karya
penenun dapat menjadi jalan keluar

penenun ini
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untuk mengatasi masalah ekonomi
khususnya bagi ekonomi keluarga
penenun.

METODE
Peneltian kualitafif adalah
penelitian yang

menginterprestasikan suatu masalah
penelitian berdasarkan data-data
dari uraian yang bersifat deskriptif
atau naratif melalui kata-kata, yang
diperoleh dari proses wawancara

intensif, observasi mendalam, dan
studi dokumentasi.

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan fenomenologi.
Pendekatan fenomenologi
menekankan  pada  subjektivitas
pengalaman hidup manusia,
maksudnya adalah penelitian
menggali langsung pengalaman

yang didasari dan menggambarkan
fenomena  yang ada tanpa
pengaruh oleh teori dan asumsi
yang ada sebelumnya (Soleh, 2021).
Dalam penelitian ini peneliti
berusaha masuk ke dalam dunia
konseptual dari subjek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan  hasil  observasi
kelompok tenun ikat Taru Manu Oan
terletak di Desa Oan Mane, RT:01,

RW:05, dusun Manu Oan,
Kecamatan Malaka Barat,
Kabupaten Malaka. Kaum

perempuan kelompok tenun ikat
Taru Manu Oan dikatakan sebagai

pewaris budaya pada @ tenun
terkhususnya pada joanda dalam
peningkatan kebutuhan

kelangsungan kehidupan ekonomi
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keluarga sehari-hari dan
pemenuhan kebutuhan akan
pakaian serta  keperluan  adat

istiadat. Tenun ikat Taru Manu Oan
berjumlah 12 orang anggota
kelompok memiliki keahlian dalam

menenun yang masih  ditekuni
sampai  saat ini, keahlion yang
didapatkan dalam menenun

merupakan suatu bentuk pewarisan
budaya yang diturunkan oleh orang
tua pada zaman dulu kepada kaum
perempuan.

Tenun ikat yang di produksi oleh
para janda di Desa Oan Mane,
pada kelompok tenun ikat Taru
Manu Oan merupakan kebudayaan
yang diwariskan yang mempunyai
keunikan, nilai seni dan sejarah yang
tinggi. Tahapan untuk menghasikan
sebuah karya kain tenun ikat dimulai
dari pembuatan benang/memintal,
mewarna/mecelup, mengikat serta
menyulam motif kemudian ditenun
mengunkan alat tradisional
sehingga dapat menghasilkan satu
kain yang utuh. Berdasarkan data
yang terhimpun melalui penelitian ini
terungkap cukup banyak strateqi
yang dipergunakan oleh janda di
Desa Oan Mane dalam
mempertahankan kelangsungan
kehidupan ekonomi keluarga sehari-
hari 8 informan ini memiliki cara nya
mMasing-masing dalam rumah
tangga selain  memiliki pekerjaan
utama sebagai pengrajin tenun ikat
pada kelompok tenun Taru Manu
Oan, memiliki pekerjaan
tambahan/sampingan dan
memanfaatkan sektor informal yang

dianggap mampu menutupi
keterbatasan pendidikan dan
keterampilan mereka. Kedelapan
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informan bergerak disektor informal
seperti, buruh tani penjual kue
difiap-tiap warung, penjual ikan
keliling, serta tukang masak. Untuk
menambah  pendapatan  yang
diperoleh dari hasil untuk memenuhi
kebutuhan pokok sehari-harinya.
Tingkat kehidupan janda di
Desa Oan Mane saat ini dikatakan
meningkat karena dulunya rata-rata
pekerjaoan yaitu bertani  dikebun
masing-masing, nhamun  dengan
program permberdayaan berupa

tenun ikat yang diberikan
pemerintah  Kabupaten  Malaka,
dikatakan bahwa ini sudah
menjamin kehidupan dalam

meningkatkan kebutuhan ekonomi
keluarga sehari-hari. Karena hanya
mengharapkan hasil dari tani di
kebun tidak mencukupi kebutuhan

hidup tetapi hadirnya program
tenun ikat ini telah membantu
dalam hal membiaya pendidikan

anak-anak. Masalah-masalah yang
dihadapi dalam proses pembuatan
tenun saat ini harus menenun
dirumah masing-masing karena ada
beberapa faktor yang dimana
sekarang rumah yang digunakan
untuk  menenun dalom  proses
pembangunan.

Jadi  setiap kali
didalam kelompok tenun selalu
diadakan didalam satu  rumah
anggota, vyaitu ibu Yasinta lba.
Alasan memilih rumah ibu Yasinta
lba sebagai tempat menenun,
karena rumahnya mudah dijangkau,
dan bangunan rumahnya luas untuk
menampung teman-teman
penenun. Pada saat pertemuan
didalam kelompok tenun yang
diadakan satu minggu sebanyak

pertemuan
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tiga kali petermuan. Namun saat ini
dibatasi juga oleh hujan dan banijir
jadi menenun di rumah masing-
masing sqja. Startegi yang
digunakan dalam bertahan hidup
bagi para janda di Desa Oan Mane
sampai saat ini walaupun banyak
tantangan yang didapatkan dalam
saat bekerja nanum tidak pernah
ada kata lelah karena mengingat
bahwa yang menjadi  tulang
pungung keluarga saat ini sebab
banyak kebutuhan yang harus
terpenuhi dalam keluarga seperti
biaya pendidikan dan kebutuhan
yang tak terduga lainnya.

Pembahasan
Dalam penenlitian ini, peneliti
mengambil  subjek sebanyak 8

(delapan) orang sebagai informan,
karena penelitian difokuskan pada
jonda di Desa Oan Mane dalam
meningkatkan kebutuhan ekonomi
keluarga melalui program
pemberdayaan tenun ikat pada
kelompok tenun Taru Manu Oan.
Kondisi sosial ekonomi keluarga para
janda di Desa Oan Mane.

Ekonomi keluarga janda
merupakan suatu kebutuhan yang
tidaklah  mudah untuk dijalankan.
Dimana dalam memberi keperluan
pokok dan kebutuhan pokok,
pendidikan serta kebutuhan lainnya.
Janda di Desa Oan Mane
mempunyai beban yang berat
dalam melengkapi keperluan hidup
demikian juga berbagi waktu dalam
mendidik anak-anak dan pekerjaan
sehari-harinya. Serta memiliki
ketahanan dan semangat yang luar
biasa unftuk menjalankan peran
dalam kehidupan sehari-hari tanpa
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seorang suami. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Irmayanti, 2019).
Konsep diri janda dipandang
masyarakat  sebagai  perempuan
yang tangguh sekaligus kepala
keluarga yang hebat karena
mampu memenuhi kebutuhan

keluarga yang semakin hari semakin
meningkat serta melanjutukan
pendidikan  anak-anak.  Melihat
kondisi ekonomi yang semakin sulit
menjadi beban yang dipikul oleh
janda yang bekerja sebagai pekerja
musiman telah membatasi
pengeluaran dan mengkondisikan
pemenuhan ekonomi, ketika
kebutuhan pokok masih bisa diatasi
jika kebutuhan bersifat mendesak
waijib dipenuhi seperti sakit (Fahmi,
2018).

Janda di Desa Oan Mane juga
mempunyai strategi, dimana upaya
dalam memodifikasi pekerjaan yang
tidak hanya berfokus pada satu
pekerjaan seperti menenun sqja
akan tetapi mereka juga mencari
cari cara lain  untuk mencari
tambahan dari penghasilan
tambahan dan penhasilan bulanan
agar  mempunyai  pengahasilan
sehari-hari agar dapat memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga dan
biaya pendidikan untuk anak-anak
sehingga bisa mendapatkan
pendidikan yang setara dengan
anak-anak lainnya. Desa Oan Mane
khusunya para janda memiliki
berbagai cara untuk pemenuhan
kebutuhan  dan  fidak  perduli
dengan seberat apapun pekerjaan
yang dikerjokan dan yang menjadi
motivasi  unfuk mereka bekerja
adalah semangat belajar dari anak-
anak walaupun sebagian dari anak-
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anak ada yang belum sekolah. Hal
ini sejalan dengan  pendapat
(Maripadang,2017). Perempuan

sebagai kepala keluarga adalah
perempuan yang melakukan peran
dan tanggung jawab sebagai
pencari nafkah, pengelola rumah
tangga, penjaga keluarga
mengurus anak-anak serta
keberlangsungan kehidupan dan
pengambilan  keputusan  dalam
keluarga.

Meskipun didasari oleh mereka
lelaoh dan susahnya menjalankan
tugas-tugas sebagai orang tua
tunggal namun tetap berpikir positif
untuk tidak mengeluh. Selain itu hal
positif juga didapatkan oleh janda
selama menjalani kehidupan sehari-
harinya memperoleh hidup baru,
makna hidup bahwa kebahagiaan
tidak hanya didapatkan bersama
suami akan tfetapi bersama anak
maupun keluarga kebahagiaan itu
dapat diperoleh. Kebermaknaan
hidup yang didasarkan janda di
Desa Oan Mane juga didukung
dengan hubungan positif  yang
dijalaninya dengan orang disekitar
lingkungan akan mengalami
pandangan yang kurang baik. Akan
tetapi mereka berusaha untuk
menghilangkan pandangan
tersebut dan memperbaiki keluhan
tersebut, selalu memandang
kehidupan dengan keadaan yang
baik selalu menerima takdir hidup
serfa merasakan  hidup  yang
menyenangkan, menerima dengan
lkhlas fidak berputus asa dengan
kosndisi sekarang, tfetap berusaha
untuk hidup lebih baik tetap
berkarya demi kebahagiaan diri
sendiri, anak serta keluarga. Dalam
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menghadapi masalah yang datang
dikehidupan dengan sikap sabar,
pasrah  menyerahkan semuanya
kepada Tuhan selalu bersyukur atas
nikmat yang telah diberikan. Janda
yang menjadi fulang punggung
keluarga wajib menjalankan tugas
dan fanggung jawab  sendir
sebagai pencari nafkah utama yang
bekerja sampingan sebagai perkerja
musiman dan pekerjaan utamanya
bertani (Prasetya & Liana, 2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian
yang telah dilokukan di Desa Oan
Mane pada bulan maret 2023 , dan
yang telah dipaparkan oleh peneliti
pada bab sebelumnya, maka sesuai

dengan fujuan penelitian  untuk
mengetahui peran janda Desa Oan
Mane dalam memperthankan

kelangsungan hidup maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa usaha
pokok yang dikerjakan itu
merupakan prorgram
pemberdayaan fenun ikat pada
kelompok tenun Taru Manu Oan dan
kelompok tenun ini hanya diberikan
bagi para janda yang ada di Desa
Oan Mane untuk  menenunhi
kebuthan ekonomi keluarga sehari-
hari dan biaya kebutuhan sekolah

anak-anak. Sefiap hasil  tenunan
yang sudah selesai akan dijual
kepasar. Penghasilan yang

diperolehpun lumanya karena harga
itu dilihat dari kain yang ditenun jika
bermotif dan marobo serta biasa itu
harganya berbeda-beda, akan
tetapi mereka merasa puas dengan
penghasil yang didapatkan dari kain
tenun yang diual ini. Untuk iftu
mereka sangaft berterimakasih
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kepada Pemerintah  Kabupaten
Malaka yang telah menghadirkan
program tenun dimana sudah
membantu dalam meningkat
kebutuhan ekonomi keluarga sehari-
hari.
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